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PENGARUH PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MODEL PROBLEM BASED 
LEARNING (PBL) DAN PROJECT BASED LEARNING  (PjBL) TERHADAP PRESTASI 
BELAJAR DITINJAU DARI KOMUNIKASI MATEMATIS PADA SISWA KELAS VII 
SMP NEGERI 2 COLOMADU TAHUN AJARAN 2015/2016 
Abstrak 
Tujuan penelitian untuk mengetahui: (1) Pengaruh model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) dan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap 
prestasi belajar, (2) Pengaruh komunikasi matematis siswa terhadap prestasi belajar 
pada, (3) Interaksi model pembelajaran Problem Based Learning  (PBL) dan model 
pembelajaran  Project Based Learning (PjBL), dan komunikasi matematis siswa 
terhadap prestasi belajar. Penelitian ini menggunakan desain eksperimental semu. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Colomadu 
tahun ajaran 2015/2016. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yang terdiri dari 36 
siswa sebagai kelas eksperimen dan 35 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Metode pengumpulan 
data menggunakan tes, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 
analisis variansi dua jalur dengan sel tak sama. Hasil analisis data dengan taraf 
signifikansi 5% diperoleh: (1) Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) dan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap 
prestasi belajar matematika. Prestasi belajar siswa yang dikenai model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) lebih baik dibandingkan model pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL). (2) Terdapat pengaruh komunikasi matematis siswa terhadap 
prestasi belajar. Siswa yang memiliki komunikasi matematis tinggi mempunyai prestasi 
belajar yang lebih baik dibanding dengan siswa yang memiliki komunikasi matematis 
sedang dan rendah. (3) Tidak terdapat interaksi model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) dan model pembelajaran  Project Based Learning (PjBL) ditinjau dari 
komunikasi matematis siswa terhadap prestasi belajar. 
Kata Kunci: Komunikasi Matematis, Prestasi Belajar Matematika, Problem Based 
Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL). 
Abstract 
This study aims to find out: (1) The effect of Problem Based Learning (PBL) model and 
Project Based Learning (PjBL) model on students’ learning achievement, (2) The effect 
of mathematical communication skill on students’ learning achievement, (3) The effect 
of interaction between Problem Based Learning (PBL) model and Project Based 
Learning (PjBL) model, and mathematical communication skill on students’ learning 
achievement. This is an experiment with a quasi experimental design. The population of 
this study was all seven graders of  SMP Negeri 2 Colomadu in the even semester of 
academic year 2015/2016. The sample of this study was sudents two classes, consisting 
36 students for the experimental class and 35 students for the control class. The 
sampling technique used in this study was cluster random sampling. The Methods used 
for collecting the data were test, questionnaires and documentation. The data were 
analyzed by using analysis of variance with two different cell lines. Based on the data 
analysis with 5% of significant level, it can be concluded that: (1) There is an effect of 
Problem Based Learning (PBL) model and Project Based Learning (PjBL) model on 
students’ mathematics learning achievement. The students who were treated with 
Problem Based Learning (PBL) model in their learning process showed higher 
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academic achievement than those who are treated with Project Based Learning (PjBL) 
model, (2) There is effect of mathematical communication skill on students’ 
mathematics learning achievement. The students who have better mathematical 
communication skill showed higher academic achievement compare to those who have 
moderate or poor mathematical communication, (3) There is no interaction between 
Problem Based Learning (PBL) model and Project Based Learning (PjBL) model 
viewed from mathematical communication skill on students’ mathematics learning 
achievement. 
Keyword:  Mathematical Communication, Mathematics learning Achievement, Problem 
Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL). 
 
1. PENDAHULUAN 
Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam 
Darmadi (2003: 1) dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Dengan pendidikan yang baik, suatu bangsa akan memiliki 
sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan diperoleh sejak seseorang masih di dalam 
kandungan sampai meninggal dunia. Sehingga dapat dikatakan pendidikan berlangsung 
sepanjang hayat, dan tidak bisa dilepaskan dalam kehidupan. Banyak cabang ilmu pengetahuan 
yang dipelajari dalam pendidikan, salah satunya adalah matematika. 
Mata pelajaran matematika diajarkan hampir pada setiap jenjang pendidikan dan menjadi 
penentu syarat kelulusan pada jenjang SD, SMP dan SMA. Hal ini dikarenakan matematika 
merupakan salah satu pengetahuan yang paling bermanfaat dalam kehidupan. Hampir setiap 
bagian dari hidup kita mengandung matematika karena matematika adalah aktivitas manusia 
sehari-hari yang penting untuk kehidupan saat ini dan masa depan (Fatimah, 2009: 8). Melalui 
matematika seseorang dapat mengasah kemampuan berpikir secara kritis, logis, analitis, 
sistematis dan kreatif. 
Prestasi belajar matematika di Indonesia masih sangat rendah. Hal tersebut ditunjukkan 
oleh prestasi belajar matematika Indonesia di ajang internasional. Berdasarkan data Trends in 
Mathematic and Science Study (TIMSS) tahun 2003 disebutkan bahwa prestasi belajar 
matematika Indonesia berada signifikan di bawah rata-rata internasional dengan peringkat ke 
35 dari 46 negara, dalam Trends in Mathematic and Science Study (TIMSS) tahun 2007 
disebutkan bahwa prestasi belajar matematika Indonesia berada pada peringkat 36 dari 49 
negara (http://litbang.kemendikbud.go.id). 
Menurut Slameto (2003: 54-72) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat 
digolongkan ke dalam dua golongan yaitu faktor intern yang bersumber pada diri siswa dan 
faktor ekstern yang bersumber dari luar diri siswa. Faktor intern terdiri dari faktor jasmaniah 
(kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan dan kesiapan), faktor kelelahan. Sedangkan faktor ekstern terdiri dari lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat (Slameto, 2003: 54-72). 
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Di antara faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, komunikasi matematis 
mempunyai peranan penting bagi siswa. Menurut Ansari (2009) komunikasi matematika 
merupakan kemampuan yang dapat menyertakan dan memuat berbagai kesempatan siswa 
untuk berkomunikasi dalam bentuk: merefleksikan benda-benda nyata, gambar, atau ide-ide 
matematika, membuat model situasi atau persoalan menggunakan metode tertulis, konkrit, 
grafik, dan aljabar, menggunakan keahlian membaca, menulis, dan menelaah, untuk 
menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide, simbol, istilah, serta informasi matematika, 
merespon suatu pernyataan/persoalan dalam bentuk argumen yang meyakinkan. Greenes dan 
Schulman dalam (Ansari, 2009) mengemukakan bahwa komunikasi matematik memiliki peran: 
(1) kekuatan sentral bagi siswa dalam merumuskan konsep dan strategi matematika, (2) modal 
keberhasilan bagi siswa terhadap pendekatan dan penyelesaian dalam eksplorasi dan investigasi 
matematika, (3) wadah bagi siswa dalam berkomunikasi dengan temannya untuk memperoleh 
informasi, membagi pikiran dan penemuan, mencurahkan pendapat, menilai dan mempertajam 
ide untuk menyakinkan yang lain. Prestasi belajar akademik dapat dioptimalkan jika dibangun 
dengan komunikasi yang baik. Terdapat perbedaan komunikasi antara siswa yang satu dengan 
siswa yang lain. Hal ini memungkinkan terjadinya perbedaan dalam penguasaan dan 
pemahaman materi oleh masing-masing siswa, sehingga berakibat pula pada perbedaan prestasi 
belajar yang diperoleh oleh masing-masing siswa. Dari perbedaan komunikasi yang dilakukan 
oleh setiap siswa ini diharapkan dapat bekerja sama dalam pembelajaran matematika. 
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa hasil ulangan tengah semester gasal kelas VII di 
SMP Negeri 2 Colomadu, 30,56% siswa mencapai nilai ketuntasan kelulusan minimal (KKM), 
yaitu 75,00 dan 69,44% siswa belum mencapai nilai ketuntasan minimal (KKM). Hal ini 
membuktikan bahwa prestasi belajar siswa masih rendah. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
rendahnya prestasi belajar adalah model pembelajaran yang digunakan guru dalam proses 
pembelajaran. 
Dari hasil observasi di lapangan guru di SMP Negeri 2 Colomadu, dalam proses 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran 
konvensional yang digunakan, yaitu guru memaparkan materi dengan metode ceramah dan 
kemudian memberikan contoh permasalahan setelah selesai menjelaskan materi. Di awal 
kegiatan pembelajaran sebelum masuk ke materi, guru memberikan apersepsi kepada siswa 
dengan mengingatkan materi pembelajaran sebelumnya. Setelah itu guru langsung memberikan 
materi tanpa telebih dahulu menyampaikan tujuan pembelajaran dan tanpa memberikan contoh 
kebermanfaatan materi itu dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya siswa terlihat kurang 
antusias dan kurang semangat saat mengikuti KBM karena rasa ingin tahu mereka tidak timbul. 
Oleh dari itu perlu digunakan model pembelajaran yang sesuai dan tepat dengan keadaan 
kelas atau siswa sehingga siswa merasa tertarik terhadap materi yang diajarkan dan dapat 
menempatkan siswa sebagai subyek (pelaku) pembelajaran dan guru hanya bertindak sebagai 
fasilitator dalam proses pembelajaran tersebut. Salah satunya dengan menerapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL). PBL adalah 
suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks 
bagi siswa untuk belajar tentang keterampilan pemecahan masalah (Arends, 2008: 42). 
Keunggulan PBL adalah menekankan keterlibatan siswa secara aktif, orientasi yang induktif 
dan bukan deduktif, dan penemuan atau pengonstruksian pengetahuan oleh siswa sendiri. 
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Menurut Buck Institute for Education (BIE) dalam Sutirman (2013: 43) menyatakan bahwa 
Project Based Learning (pembelajaran berbasis proyek) adalah suatu metode pengajaran 
sistematis yang melibatkan para siswa dalam mempelajari pengetahuan dan keterampilan 
melalui proses yang terstruktur, pengalaman nyata dan teliti yang dirancang untuk 
menghasilkan produk. Keunggulan PjBL meningkatkan motivasi belajar siswa, meningkatkan 
kecakapan siswa dalam pemecahan masalah dan memperbaiki keterampilan menggunakan 
media pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis, yaitu: (1) ada pengaruh model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan model pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL) terhadap prestasi belajar matematika, (2) ada pengaruh komunikasi matematis siswa 
terhadap prestasi belajar, (3) ada interaksi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
dan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) ditinjau dari komunikasi matematis 
siswa terhadap prestasi belajar. 
Penelitian ini bertujuan: (1) untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan model pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL) terhadap prestasi belajar matematika, (2) untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
komunikasi matematis siswa terhadap prestasi belajar, (3) untuk mengetahui dan menganalisis 
interaksi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan model pembelajaran  




Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan 
adalah penelitian eksperimental semu (quasi-exsperimental research). Menurut Sugiyono 
(2015:114) desain penelitian ini digunakan karena pada kenyataannya sulit menentukan 
kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, 
tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan penelitian.  
Dalam penelitian ini akan digunakan satu kelas kelompok eksperimen  dan satu kelas 
kelompok kontrol. Pada kelompok kelas VII A sebagai kelas kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan kelas VII B sebagai kelas eksperimen yang 
menggunakan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Populasi pada penelitian 
ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Colomadu Tahun Ajaran 2015/2016. Penentuan 
sampel tersebut dengan menggunakan cluster random sampling. Kemudian sampel di uji 
keseimbangan dengan uji t untuk mengetahui apakah kelas kontrol dan kelas eksperimen 
tersebut mempunyai kemampuan awal yang seimbang sebelum dilakukan perlakuan terhadap 
kedua kelas tersebut.  
Pengumpulan data menggunakan metode tes, angket, dan dokumentasi. Metode tes 
digunakan untuk memperoleh data prestasi belajar matematika siswa. Metode angket 
digunakan untuk memperoleh data komunikasi matematis siswa. Sedangkan metode 
dokumentasi untuk mendapatkan daftar nama siswa dan daftar nilai Ulangan Tengah Semester 
(UTS) gasal tahun ajaran 2015/2016 siswa yang akan digunakan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan awal siswa.. Teknik uji instrumen dalam penelitian ini menggunakan uji validitas 
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dan reliabilitas. Instrumen dari tes prestasi belajar matematika adalah 25 item soal pilihan 
ganda, sedangkan pada angket terdiri dari 35 pertanyaan. Pengujian validitas tes menggunakan 
rumus Korelasi Product Moment, analisis realibilitas soal tes menggunakan rumus KR-20, 
sedangkan pengujian realibilitas angket menggunakan rumus Alpha Cronbach.  Uji coba soal 
tes dan angket dilakukan dikelas try out dengan N=35 pada taraf signifikansi 5% dan  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
 0,344, diperoleh hasil perhitungan validitas tes 20 item soal yang valid dengan nilai koefisien 
reliabilitas KR-20 (𝑟11) sebesar 0,9834, dan 29 item soal angket yang dinyatakan valid dengan 
koefisien reliabilitas (𝑟11) sebesar 0,6145.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis variansi dua jalan 
sel tak sama untuk uji hipotesis. Sebelum melakukan uji hipotesis, perlu dilakukan uji prasyarat, 
yaitu uji normalitas  menggunaakan metode Liliefors untuk menentukan apakah sampel yang 
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi nornal atau tidak dan uji homogenitas variansi 
dengan metode Bartlett untuk menentukan apakah variansi-variansi dari sejumlah populasi sama 
atau tidak.  Apabila hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama menghasilkan 𝐻0 ditolak, perlu 
dilakukan uji lanjut dengan uji komparasi ganda menggunakan metode Scheffe. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada uji keseimbangan menghasilkan kesimpulan bahwa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen mempunyai kemampuan awal yang seimbang. Sedangkan pada uji normalitas dan 
homogenitas diperoleh hasil bahwa setiap sampel berasal dari populasi berdistribusi normal dan 
setiap populasi mempunyai variansi yang homogen.  
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa angket dan tes. Sebelum diberikan 
pada kelas sampel, perlu dilakukan uji coba pada kelas try out (kelas selain kelas sampel). 
Instrumen penelitian yang telah dinyatakan valid dan reliabel, selanjutnya diberikan pada kelas 
sampel. Data prestasi belajar siswa kelas kontrol dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai 
berikut : 
 
Gambar 1. Grafik Data Prestasi Belajar Matematika Kelas PjBL 
 
 
Berdasarkan Gambar 1. diperoleh hasil prestasi belajar matematika siswa nilai tertinggi 
100, nilai terendah 45, nilai rata-rata (mean) 68,5714 dan standar deviasi 13,3709. 





















Gambar 2. Grafik Data Prestasi Belajar Matematika Kelas PBL 
 
 
Berdasarkan gambar 2. diperoleh hasil prestasi belajar matematika siswa nilai tertinggi 
100, nilai terendah 40, nilai rata-rata (mean) 68,3333 dan standar deviasi 14,9284. 
Untuk mengetahui komunikasi matematis siswa pada penelitian ini menggunakan angket 
komunikasi matematis. Berdasarkan hasil yang diperoleh pengelompokan data komunikasi 
matematis sebagai berikut. 
Tabel 1. Deskripsi Data Komunikasi Matematis Siswa 
Model 
Pembeljaran 
Kategori Komunikasi Matematis 
Jumlah 
Tinggi Sedang Rendah 
Kontrol 14 11 10 35 
Eksperimen 7 15 14 36 
Jumlah 21 26 24 71 
     
Setelah digolongkan sesuai kategori komunikasi matematis tinggi, sedang, dan rendah hasil 
analisis data tentang komunikasi matematis, selanjutnya dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas. Pada uji normalitas diperoleh hasil bahwa setiap sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi nomal dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 2. Hasil Analisis Uji Normalitas 
 Kelompok 𝒏 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝟎.𝟎𝟓;𝒏 Keputusan 
Prestasi  
Belajar 
Kontrol 35 0,1322 0,1498 𝐻0 diterima 




Tinggi 21 0,1709 0,1933 𝐻0 diterima 
Sedang 26 0,1620 0,1737 𝐻0 diterima 
Rendah 24 0,1587 0,1808 𝐻0 diterima 
 
Setelah dilakukan uji normalitas, perlu dilakukan uji homogenitas dengan hasil seperti 




















Tabel 3. Hasil Analisis Uji Homogenitas 
Kelompok 𝒌 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍
𝟐  Keputusan Kesimpulan 
Model 
Pembelajaran 











Berdasarkan tabel 3. di atas, setiap kelompok memenuhi syarat populasi mempunyai 
variansi yang homogen χ2hitung < χ
2
tabel, maka 𝐻0 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 
setiap populasi mempunyai variansi yang homogen. 
 Setelah populasi berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang homogen, kemudian 
dilakukan uji hipotesis menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dengan 
taraf signifikansi 5%, hasil perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber 𝑱𝑲 𝒅𝒌 𝑹𝑲 𝑭𝒐𝒃𝒔 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan  
Metode 
Pembelajaran (A) 
345,5347 1 345,5347 4,3219 3,9885 𝐻0 ditolak 
Komunikasi 
Matematis (B) 
8872,302 2 4436,151 55,4865 3,13814 𝐻0 ditolak 
Interaksi (AB) 263,479 2 113,7399 1,6478 3,13814 𝐻0 diterima 
Galat 5196,753 65 79,9501 - - - 
Total 14678,07 70 - - - - 
 
Berdasarkan tabel 4. hasil perhitungan  antar baris (A) diperoleh 𝐹𝐴 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 
keputusan uji 𝐻0𝐴 ditolak. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL) terhadap 
prestasi belajar matematika siswa. 
Model pembelajaran yang lebih baik dapat ditentukan dari hasil perhitungan rerata 
marginal prestasi belajar matematika kelas yang menggunakan model pembelajaran Problem 











Tabel 5. Rerata dan Rerata Marginal Prestasi Belajar dan Komunikasi Matematis Siswa 
 




81,07142857 62,7272727 57,5 201,2987 67,0995 
Eksperimen 
(A1) 
88,57142857 70 56,428571 215 71,6667 
Rerata 
Marginal 
84,8214 66,3636 56,9642 416,2987 
Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 5. diperoleh rerata marginal prestasi belajar 
kelas yang menggunakan model pembelajaran PBL adalah 71,6667 , sedangkan rerata marginal 
prestasi belajar kelas yang menggunakan model pembelajaran PjBL adalah 67,0995. Selain itu 
berdasarkan pengamatan saat penelitian siswa yang dikenai model pembelajaran PBL lebih 
menguasai materi yang diajarkan pada saat pembelajaran. Model pembelajaran PBL dapat 
diterapkan pada semua kelas dan tingkatan dan dapat memberikan kesempatan siswa untuk 
lebih leluasa menyampaikan pikiran mereka untuk menyeselesaikan suatu permasalahan. Hal 
ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Eka, dkk (2014: 2252-7892) 
memaparkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dapat mempengaruhi dan 
meningkatkan hasil belajar siswa. Sejalan dengan hal tersebut, Bilgin, dkk. (2009: 153-164) 
dalam penelitiannya yang berjudul The Effects of Problem-Based Learning Instruction on 
University Students’s Performance Of Conceptual and Quantitative Problems in Gas Concepts 
memaparkan bahwa Problem Based Learning membantu siswa untuk mengembangkan 
keterampilan komunikasi, kolaborasi kerja dan berpikir kritis. 
Hasil perhitungan antar kolom (B) diperoleh diperoleh 𝐹𝐵 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka keputusan uji 
𝐻0𝐵 ditolak. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan pengaruh antara 
komunikasi matematis siswa terhadap prestasi belajar. Adanya pengaruh  komunikasi 
matematis siswa terhadap prestasi belajar siswa, maka diperlukan uji lanjut pasca anava antar 
kolom untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rerata prestasi belajar matematika siswa 
yang memiliki komunikasi matematis tinggi, sedang dan rendah. Uji lanjut yang digunakan 
adalah uji komparasi ganda dengan  metode Scheffe’. Hasil dari uji komparasi ganda antar 
kolom disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Komparasi Ganda Antar Kolom 
𝑯𝟎 𝑯𝟏 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝟐 𝑭𝟎,𝟎𝟓;𝟐;𝟓𝟗 Keputusan 
𝜇𝐵1 = 𝜇𝐵2 𝜇𝐵1 ≠  𝜇𝐵2 49,50346 6,27628 
    𝐻0 
ditolak 
𝜇𝐵1 = 𝜇𝐵3 𝜇𝐵1 ≠  𝜇𝐵3 108,7107 6,27628 
    𝐻0 
ditolak 
𝜇𝐵2 = 𝜇𝐵3 𝜇𝐵2 ≠  𝜇𝐵3 13,79087 6,27628 𝐻0 ditolak 
Dari hasil uji komparasi ganda antar kolom sesuai Tabel 6. diatas diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: (1) ada perbedaan prestasi belajar antara siswa yang mempunyai komunikasi 
matematis tinggi dan siswa yang mempunyai komunikasi matematis sedang, (2) ada perbedaan 
prestasi belajar antara siswa yang mempunyai komunikasi tinggi dan siswa yang mempunyai 
komunikasi matematis rendah, (3) ada perbedaan prestasi belajar antara siswa yang mempunyai 
komunikasi matematis sedang dan siswa yang mempunyai komunikasi matematis rendah. 
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Siswa yang memiliki komunikasi matematis yang tinggi lebih teliti dalam memahami soal, 
mengetahui informasi yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam suatu permasalahan 
kemudian menyelesaikan dengan konsep dan prosedur penyelesaian persoalan, serta dapat 
menyelesaikan persoalan pada situasi baru dengan menggunakan konsep yang telah diperoleh 
sebelumnya. Siswa yang memiliki komunikasi matematis sedang secara garis besar dapat 
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan dalam suatu permasalahan, namun mengalami 
kesulitan dalam menghubungkan konsep yang diperoleh sebelumnya dalam menyelesaikan 
suatu persoalan. Dengan demikian, komunikasi matematis dapat mempengaruhi prestasi 
belajar, semakin tinggi komunikasi matematis maka semakin baik prestasi belajar yang dicapai. 
Hal tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Husna, dkk. (2013: 2302-
5158) yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis yang 
tinggi dapat meningkatkan prestasi belajar. Hal ini karena kemampuan komunikasi matematis 
sangat dibutuhkan dalam penyelesaian masalah matematis (Kaselin, 2013). 
Hasil perhitungan  antar kolom diperoleh 𝐹𝐴𝐵 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka keputusan uji 𝐻0 diterima. 
Hal ini menunjukkan tidak terdapat interaksi yang signifikan antara model pembelajaran PBL 
dan PjBL serta dari komunikasi matematis siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Astuti dan Leonard (2012: 102-110), pada 
kelompok siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis tinggi menghasilkan 
prestasi belajar yang tinggi pula, sebaliknya pada kelompok siswa yang memiliki kemampuan 
komunikasi sedang atau rendah menghasilkan prestasi belajar yang sedang atau rendah pula. 
Sejalan dengan hal tersebut, dalam penelitiannya Ahmad, dkk. (2015: 1048-1056) yang 
menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe PBL menghasilkan prestasi belajar 
yang lebih baik daripada model pembelajaran kooperatif tipe GI. Hal tersebut juga sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizqi (2009: 100) yang mengatakan bahwa model 
pembelajaran problem based learning menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik dari pada 
diskusi. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL 
menghasikan prestasi belajar yang lebih baik dari pada model pembelajaran yang lain. Pada 
model pembelajaran PBL maupun model pembelajaran PjBL, siswa dengan komunikasi 
matematis tinggi memiliki prestasi yang lebih baik dari siswa dengan komunikasi matematis 
sedang, siswa dengan komunikasi matematis tinggi memiliki prestasi belajar yang lebih baik 
dari siswa dengan komunikasi matematis rendah, serta siswa dengan komunikasi matematis 




Berdasarkan analisis data penelitan dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
(1) Ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran PBL dan PjBL terhadap prestasi 
belajar matematika siswa. Prestasi belajar siswa yang dikenai model pembelajaran PBL lebih 
baik dibandingkan model pembelajran PjBL. (2) Ada pengaruh yang signifikan komunikasi 
matematis siswa terhadap prestasi belajar. Siswa yang memiliki komunikasi matematis tinggi 
mempunyai prestasi belajar yang lebih baik dibanding dengan siswa yang memiliki komunikasi 
matematis sedang dan rendah. (3) Tidak terdapat interaksi yang signifikan antara model 
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